BAB IV

ANALISIS DATA

A. Temuan Data

Analisis data merupakan tahap yang bermanfaat untuk menelaah data
dalam penelitian kualitatif, yang diperoleh dari beberapa informan yang telah
dipilih selama penelitian berlangsung. Serta berguna untuk menjelaskandan
memastikan kebenaran temuan penelitian.

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan
beberapa temuan yang dapat menggambarkan bagaimana gaya komunikasi
pemimpin Metro TV Jawa Timur dalam membangun kinerja karyawan yang

diperoleh dari hasil wawancara dan observasi.

1. Beradaptasi dengan Lingkungan Kerja Baru

Memasuki sebuah lingkungan kerja yang baru akan menjadi tantangan
tersendiri bagi pemimpin. Hal ini sangat wajar terjadi, meskipun sebelumnya
pemimpin  bekerja di Metro TV pusat, bukan berarti ketika diberikan
tanggung jawab untuk menjadi Kepala stasiun dan memimpin Metro TV Jawa
Timur tantangan demi tantangan akan hadir. Bukan hanya dengan
pekerjaannya, namun dengan orang-orang yang akan di temui yang nantinya
akan menjadi partner dalam bekerja.

Kepala stasiun mengalami suatu keadaan dimana ketika kepsta hadir
menjadi sosok orang baru di lingkungan Metro TV Jatim, kepsta merasa syok
dengan suasana baru. Kepsta melakukan adaptasi dengan cepat agar kedepan

kepsta dapat diterima oleh karyawan. Dengan target selama 2 minggu, kepsta
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berusaha untuk memperkenalkan kepada karyawan bahwa inilah sosok kepala
stasiun mereka yang baru

Kendala yang dihadapi oleh kepsta saat beradaptasi dengan lingkungan
dan suasana baru adalah bagaimana kepsta dapat berkomunikasi dengan
karyawan yang telah menetap lebih lama dengan bahasa dan kultur yang
berbeda, dan bagaimana kepsta dapat menjalin hubungan akrab dengan
karyawan agar kedepan karyawan dapat diajak bekerja sama untuk mencapai
visi misi dari perusahaan.

kepsta menanggapi hal ini dengan beberapa cara yang dilakukannya.
Kepsta memetakan karyawan vyang berjumlah 25 - 30 orang dan
memperhatikan karakter karyawannya, seperti gaya berbicara, komunikasinya,
membaca wajah dan emosi karyawan hingga peran mereka di perusahaan
sebagai apa. Dengan cara tersebut kepsta dapat mengenal karyawan, karena
setiap karyawan memiliki gaya komunikasi dan karakter berbeda sehingga
pemimpin tauh benar akan berbeda berkomunikasi antara satu karyawan
dengan karyawan lainnya.
Keterbukaan

Keterbukaan antar kepsta dengan karyawan akan meningkatkan rasa
solidaritas yang tinggi. Keterbukaan adalah salah satu cara untuk
meningkatkan rasa empati, kedekatan satu sama lain, dan mempererat rasa
persaudaraan. Komunikasi yang dilakukan tidak hanya terbatas pada

komunikasi formal namun juga non formal.
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Komunikasi non formal inilah biasanya karyawan tidak merasa canggung
untuk mengeluarkan pendapat kepada kepsta, karena situasi dan kondisinya
berbeda, lebih santai dan rileks.

Komunikasi informal yang dilakukan misalnya ketika kepsta dan beberapa
karyawan cangkru’an setelah siaran live, dengan Bahasa dan suasana yang
santai. Selain itu komunikasi informal lainnya yang dilakukan adalah
mengadakan liburan bersama yang dinamakan piknik keluarga ketampon di
prigen Jawa Timur untuk menjalin keakraban antar kepala stasiun dengan

karyawan maupun karyawan dengan karyawan.

Berbeda jika dengan komunikasi formal. Karyawan terkadang enggan
memberikan pendapat, karena suasana dan kondisi terkesan kaku, formal yang
dibatasi dengan tembok dan pintu yang tertutup, segingga ada beban tersendiri
jika berbicara dengan kepsta.

Komunikasi formal yang biasa dilakukan kepsta misalnya seperti
mengadakan pertemuan dengan seluruh karyawan berupa rapat yang diadakan
3 bulan sekali untuk melihat dan mengevaluasi program — program yang dapat
dipertahankan ataupun tidak.

. Penggunaan Media Dalam Menyebarkan Informasi

Menjadi seorang kepala stasiun bukanlah hal yang mudah untuk
dilakukan, apalagi untuk ,mengemban tanggung jawab bukan hanya sekedar
redaksi maupun siaran, namun ini adalah Metro tv Jawa timur yang
merupakan entitas bisnis yang rananya luas. Di dalamnya pun banyak
berbagai unsur disiplin profesi yang bermacam-macam dimana seorang

Kepala stasiun dapat merangkul semua itu untuk dapat menyajikan yang
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terbaik di depan layar televisi pemirsa, seperti make up, administrasi,
marketing, pemsaran, teknis, sampai pengelolaan konten (Reporter, produser,
presenter, dan Kontributor).

Selain melakukan komunikasi secara langsung seperti bertatap muka (face
to face) dengan karyawan yang kepsta ajak berkomunikasi, kepsta juga
melakukan komunikasi tidak langsung yang dilakukan melalui media yang
digunakan sesuai dengan kebutuhaan saat melakukan komunikasi, Misalnya
telephone kantor, papan pengumuman, media sosial Whatsapp dan BBM, serta
undangan. Telephone kantor tersedia di seluruh ruangan sehingga
memudahkan pemimpin maupun karyawan menyampaikan informasi
mendadak ataupun sekedar mencari karyawan tertentu karna informasi dapat
dengan mudah dan cepat tersampaikan. Papan pengumuman digunakan untuk
menempelkan informasi yang sifatnya terjadwal, misalnya jadwal camstore,
jadwal presenter siaran, daftar nomor telepon kantor, jadwal mcr, jadwal
peliputan, dan sebagainya. Undangan digunakan saat akan mengadakan rapat
kegiatan atau acara dalam perusahaan. Sedangkan media sosial, Whatsapp dan
BBM digunakan untuk melakukan koordinasi antara kepala stasiun dengan
karyawan maupun karyawan dengan karyawan tentang peliputan ataupun
menyampakan informasi yang bersifat dadakan.

Bergerak Dinamis

Demi membangun suatu kedinamisan diantara karyawan, kepala stasiun
Metro TV Jawa Timur melakukan beberapa hal agar karyawan dapat
membangun kinerja sehingga karyawan menjadi berkualitas.  dimana

sebelumnya, kepala stasiun memandang karyawan masih dalam keadaan
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tertidur alias karyawan stag dengan kegiatan yang sama setiap hari sehingga
karyawan tidak dapat berkembang untuk menjadi karyawan serba bisa.

Beberapa hal yang dilakukan kepala stasiun untuk mewujudkan itu
diantaranya dengan mengajak kontributor untuk bisa live skype, menambah
jam siaran, hingga mengajak karyawan mempelajari keahlian lain diluar
keahliannya sendiri.

Untuk mengajak karyawan agar dapat berjalan dinamis tersebut, kepala
stasiun tidak menggunakan komunikasi yang mengarah pada kata ‘menyuruh’,
namun kepsta berusaha untuk mengajak dan pertanyaan dengan kata-kata
seperti ‘yakin gak mau nyoba hal tersebut?’. Dengan komunikasi seperti itu,
karyawan dapat tertantang untuk mencoba, sehingga organisasi dapat berjalan
dinamis.Dari analisis dan temuan diatas, maka diperoleh hasil bahwa di dalam
menjalankan kepemimpinannya, Pak Prihadi menggunakan gaya komunikasi
santai. memiliki tujuan yang menekankan pada keakraban dari seluruh
karyawanya, hal ini diperlukan agar tidak adanya rasa malu, sekat, sehingga

karyawanya lebih komunikaitif.

Ini terlihat dari bagaimana cara berkomunikasi kepala stasiun yang khas
logat Jakarta kepada karyawan. Beliau tidak memandang dirinya sebagai
kepala stasiun dan menganggap karyawan layaknya teman yang bekerja sama
dalam satu tim. Kepala stasiun memiliki sikap kepedulian tinggi serta mampu
membina hubungan yang baik dengan karyawan. Kepala stasiun juga
memahami bahwa karyawan yang berada di Metro TV Jawa Timur ini bukan
hanya seusia atau bahkan lebih muda dari beliau, ada pula karyawan yang

usianya yang lebih darinya sehingga kepala stasiun sangat memperhatikan
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bagaimana beliau harus berkomunikasi. Dengan gaya komunikasi ini Pak
Adhi adalah sosok kepala stasiun yang terbuka dalam menerima masukan dan
saran dari karyawan dalam suasana rileks dan informal. Komunikasi terbuka
secara otomatis juga dapat membangun kedekatan antara kepala stasiun
dengan karyawan.

B. Konfirmasi Temuan Dengan Teori

Penelitian ini menggunakan teori Koorientasi Organisasi yang
menjelaskan bagaimana organisasi dibangun melalui percakapan. Taylor
mengungkapkan bahwasanya organisasi terjadi ketika dua orang atau lebih
berinteraksi di sekitar suatu fokus perhatian tertentu. Proses inilah yang
dinamakan “Koorientasi” gagasan bahwa dua orang memberikan perhatian
pada suatu isu/objek/situasi/tujuan yang sama.*

Ketika komunikator memberikan perhatian pada objek yang sama atau
melakukan koorientasi maka mereka mencoba untuk menegosiasikan suatu
makna yang koheren (utuh) terhadap objek yang menjadi perhatian bersama
itu. Terkadang para komunikator sukses membentuk makna koheren yang
sama namun terkadang mereka gagal sehingga membutuhkan interaksi yang
lebih intensif untuk mencapai makna bersama. Dengan demikian, komunikator
menjadi saling terkait atau terhubung satu sama lainnya.

Koorientasi terjadi pula pada proses kepemimpinan Pak Prihadi. Dalam
program kerja yang beliau canangkan sebelumnya, Pak Adhi ingin pada
program berita yang ada dapat menampilkan kekhasan Jawa Timur secara

umum dan khususnya Surabaya. Salah satunya adalah merealisasikan Segmen

! Morrisan, Teori Komunikasi: individu hingga massa (Jakarta: Kencana, 2013) hal 418
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Soerabadja Tempoe Doeloe. Ini adalah segmen yang menyajikan
perbandingan gedung/objek bersejarah di Surabaya pada zaman dulu dan
sekarang berupa foto maupun Video liputan terkini. Segmen ini tampil pada
Program Jurnal Pagi yang tayang jam 4 Pagi dimana durasi yang disajikan
hanya sekitar 1-1,5 menit.

Segmen ini awalnya sempat tayang beberapa kali tepatnya pada bulan
program Jurnal Pagi yang terdiri dari produser, editor, dan beberapa staf lain
merasa keberatan dengan adanya segmen ini. Maka dari itu, Produser Jurnal
Pagi melakukan interaksi dengan Kepala Stasiun untuk membahas kelanjutan
dari segmen ini.

Taylor menyebut ada tiga serangkaian di dalam Teori Koorientasi
Organisasi yaitu “triad A-B-X” dimana pada suasana diatas A adalah orang
ke 1 yaitu Pemimpin, B adalah orang ke 2 yaitu Karyawan tim Jurnal Pagi,
sedangkan X adalah sesuatu yang menjadi perhatian bersama atau objek
perhatian dari interaksi mereka yaitu segmen Soerabadja Tempo Doeloe.

Dalam interaksi yang dilakukan karyawan tim Jurnal Pagi mereka
menginginkan segmen tidak ditayangkan lagi. Salah satu alasannya adalah
terbatasnya tempat/objek bersejarah yang ada di Surabaya membuat konten
yang ditayangkan beberapa kali sering diRe-run. Setelah didiskusikan
bersama Kepsta, maka disepakatilah bahwa segmen ini tidak ditayangkan
kembali. Ketika hasil tercapai maka suatu Koorientasi positif dapat tercapai
dari Kedua belah pihak yaitu Kepsta dan karyawan tim Jurnal Pagi. Dengan
demikian organisasi dibangun melalui proses perluasan (scalling up) melalui

serangkaian interaksi dan suatu interaksi menimbulkan interaksi lanjutan.



